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ABSTRAK 

 
PENGARUH PENAMBAHAN TEPUNG BUNGKIL KEDELAI DAN 

MINERAL MIKRO ORGANIK (Zn dan Cr) TERHADAP KADAR VFA 

DAN NH3 CAIRAN RUMEN KAMBING RAMBON JANTAN 

 
Oleh 

 
Nola Shafa Salsabilla 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh serta perlakuan terbaik dalam 

ransum pada penambahan tepung bungkil kedelai dan mineral organik (Zn dan 

Cr) terhadap kadar Volatile Fatty Acid (VFA) dan amonia (NH3) cairan rumen 

kambing rambon jantan. Penelitian ini dilaksanakan November 2022-Januari 2023 

di Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Penelitian ini 

dilakukan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 4 

perlakuan dan 3 ulangan, dengan menggunakan 12 kambing rambon jantan. 

Perlakuan yang diberikan yaitu P1; ransum basal 100%, P2; 90% ransum basal + 

10% tepung bungkil kedelai, dan P3; 100% rasum basal + mineral organik (Zn 40 

ppm dan Cr 0,3 ppm), P4; 90% ransum basal + 10% tepung bungkil kedelai + 

mineral organik (Zn 40 ppm dan Cr 0,3 ppm). Variabel yang diamati meliputi 

kadar volatile fatty acid (VFA) dan amonia (NH3) cairan rumen kambing rambon 

jantan. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan Analisis Ragam pada taraf 

5% dan dilanjutkan dengan uji lanjut Beda Nyata Terkecil (BNT). Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa kadar volatile fatty acid (VFA) (P1: 62,44 mM; P2: 60,59 

mM; P3: 80,82 mM; P4: 80,50 mM), kadar amonia (NH3) (P1: 2,57mM; P2: 4,84 

Mm; P3: 3,64 mM; P4: 3,83 mM) berpengaruh nyata (P<0,05) diantara perlakuan 

(P1, P2, P3, dan P4). Pemberian ransum dengan tambahan mineral organik (Zn 40 

ppm dan Cr 0,3 ppm) memberikan pengaruh terbaik (P<0,05) terhadap kadar 

volatille fatty acid (VFA), dan pemberian ransum dengan tambahan tepung 

bungkil kedelai 10% dari ransum basal, memberikan pengaruh terbaik (P<0,05) 

terhadap kadar amonia (NH3) cairan rumen kambing rambon jantan. 

 
Kata kunci: Amonia, Kambing Rambon jantan, Mineral Organik (Zn dan Cr), 

Tepung Bungkil Kedelai, dan Volatile Fatty Acid. 



 

 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 
EFFECT OF ADDITION OF SOYABEAN MEAL AND MICRO ORGANIC 

MINERALS (Zn and Cr) ON VFA AND NH3 LEVELS RUMEN FLUID OF 

MALE RAMBON GOAT 

 

By 

 

Nola Shafa Salsabilla 

 

This research aimed to determine the effect and the best treatment in the ration on 

the addition of soybean meal and organic minerals (Zn and Cr) on the levels of 

Volatile Fatty Acid (VFA) and ammonia (NH3) of rumen fluid of male rambon 

goats. This research was conducted from November 2022 to January 2023 at the 

Department of Animal Husbandry, Faculty of Agriculture, University of 

Lampung. This study was conducted using a Randomized Group Design wich 

consisted of 4 treatments and 3 replications, using 12 male rambon goats. The 

treatments provided was P1; 100% basal ration, P2; 90% basal ration + 10% 

soybean meal flour, and P3; 100% basal ration + organic minerals (Zn 40 ppm 

and Cr 0.3 ppm), P4; 90% basal ration + 10% soybean meal flour + organic 

minerals (Zn 40 ppm and Cr 0.3 ppm). Variables measured were volatile fatty 

acid (VFA) and ammonia (NH3) levels in the rumen fluid of male rambon goats. 

The data obtained were analyzed using Analysis of Variance at the 5% level and 

continued by Least Significant Difference (BNT) further test. The results showed 

that volatile fatty acid (VFA) levels (P1: 62.44 mM; P2: 60.59 mM; P3: 80.82 

mM; P4: 80.50 mM), ammonia (NH3) levels (P1: 2.57 mM; P2: 4.84 mM; P3: 

3.64 mM; P4: 3.83 mM) significantly influenced (P<0.05) among treatments (P1, 

P2, P3, and P4). Giving rations with additional organic minerals (Zn 40 ppm and 

Cr 0.3 ppm) gave the best effect (P < 0.05) on volatile fatty acid (VFA) levels, 

and giving rations with additional soybean meal 10% of the basal ration, gave the 

best effect (P < 0.05) on ammonia levels (NH3) of rumen fluid of male rambon 

goats. 

 

 
Keywords: Ammonia, Male Rambon goats, Organic Minerals (Zn and Cr), 

Soybean meal and, Volatile Fatty Acid. 
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I. PENDAHULUAN 
 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 
 

Kambing merupakan ternak ruminansia kecil yang sudah tidak asing lagi 

dikalangan masyarakat Indonesia. Peningkatan populasi penduduk mengakibatkan 

meningkatnya pula permintaan akan daging, khususnya kambing pedaging yaitu 

kambing Rambon. Konsumsi daging di Indonesia mengalami peningkatan sebesar 

11% dalam kurun waktu 2 tahun, jika dibandingkan dengan hasil kajian bahan 

pokok tahun 2017 dan peningkatan konsumsi sebesar 0,23 kg per kapita per tahun. 

Dilihat dari data yang dilansir oleh Direktorat Stastik Keuangan dan Teknologi 

Informasi 2019, pada tahun 2019 mencapai sekitar 782,40 ribu ton, atau sekitar 

2,93 kg per kapita per tahun. Hal tersebut menunjukkan bahwa kebutuhan akan 

protein hewani masyarakat Indonesia cukup tinggi. 

Pakan merupakan salah satu komponen yang berperan penting dalam budidaya 

ternak kambing. Bahan pakan memiliki biaya produksi paling besar yaitu 

mencapai 60 – 80% dari biaya produksi total. Salah satu cara untuk meningkatkan 

dan menjaga produktivitas ternak ialah dengan, memaksimumkan pemberian 

bahan–bahan pelengkap (suplemen) seperti mineral, vitamin, asam amino, dan 

asam lemak tambahan. Bahan pelengkap yang akan digunkan pada penelitian ini 

yaitu tepung bungkil kedelai dan mineral mikro organik Zn dan Cr yang 

dicampurkan pada ransum basal ternak kambing rambon telah dipelihara. tepung 

bungkil kedelai atau dikenal dengan bungkil kedelai merupakan salah satu pakan 

sumber protein yang dapat dimanfaatkan untuk produktivitas ternak. tepung 

bungkil kedelai memiliki tingkat degradasi yang tinggi di dalam rumen. 

Tingginya tingkat degradasi mengakibatkan pakan lebih lama berada di dalam 

rumen untuk sehingga terjadi peningkatan aktivitas metabolisme. Tidak hanya 



2 
 

 

 

 

protein, mineral juga berperan penting untuk menjaga produktivitas ternak 

kambing. Mineral bagi ternak ruminansia selain digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan, mineral juga berguna untuk mendukung dan memasok kebutuhan 

mikroba yang hidup didalam rumen. Optimalisasi bioproses rumen dan pasca 

rumen dapat tercapai jika semua prekursor mikroba dalam rumen dan 

keseimbangan zat-zat makanan pasca rumen terpenuhi. Untuk menjalankan 

fungsinya mikroba membutuhkan nutrisi mineral. 

 

Bahan–bahan pakan berserat yang dikonsumsi ruminansia akan diubah menjadi 

bahan–bahan bernilai biologis tinggi. Sebab, ruminansia memiliki proses 

fisiologis pencernaan yang spesifik yaitu, adanya aktivitas mikroba dalam rumen 

sehingga dapat menghasilkan Volatile Fatty Acid (VFA) dan amonia (NH3). Pada 

ruminansia, mikromineral tidak hanya dibutuhkan untuk hewan inang saja, akan 

tetapi mikroba rumen juga membutuhkannya dalam jumlah tertentu untuk 

pertumbuhan dan aktivitasnya, diantaranya mikromineral Zn dan Cr. Menurut 

Georgievskill (1982) penambahan mikromineral Zn akan mempercepat sintesis 

protein oleh mikroba melalui pengaktifan enzim-enzim mikroba. Sedangkan 

manfaat dari mikromineral Cr berfungsi untuk meningkatkan pemasukan glukosa 

ke dalam sel-sel tubuh. 

Proses pencernaan pada ternak ruminansia sangat ditentukan oleh proses 

fermentasi di dalam rumen. Pemberian pakan ruminansia harus memenuhi 

kebutuhan nutrien ternak, guna menjaga kondisi optimum cairan rumen untuk 

proses fermentasi, dan mensuplai nutrien bagi pertumbuhan mikroba rumen. 

Nutrien yang cukup bagi pertumbuhan mikroba rumen dapat mempengaruhi 

proses pencernaan di dalam rumen. Bioproses dalam rumen dan pascarumen harus 

didukung akan kecukupan mineral baik mikro, makro, maupun trace mineral. 

Mineral-mineral ini berperan dalam optimalisasi bioproses rumen dan 

metabolisme zat-zat makanan. Dalam saluran pencernaan ternak, mineral-mineral 

ini dapat berinteraksi positif atau negatif dengan faktor lainnya seperti asam fitat 

dan serat kasar yang mengakibatkan ketersedian mineral menurun. Konsentrasi 

VFA dan NH3 dapat digunakan sebagai indikator kualitas suatu bahan pakan. 

Konsentrasi VFA di dalam rumen mengindikasikan fermentabilitas bahan pakan 
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yang sedang diproduksi, sedangkan NH3 mengindikasikan tingkat degradasi bahan 

pakan di dalam rumen. Untuk itu, perlu dikaji lebih lanjut guna mengetahui 

pengaruh penambahan tepung bungkil kedelai dan mineral mikro organik pada 

ransum untuk mengetahui kadar VFA dan NH3 cairan rumen kambing rambon 

jantan. 

 
1.2 Tujuan Penelitian 

 
 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. mengetahui pengaruh pemberian tepung bungkil kedelai (SBM) dan 

mineral mikro organik (Zn dan Cr) terhadap kadar Volatile Fatty Acid 

(VFA) dan amonia (NH3) pada cairan rumen kambing Rambon jantan; 

2.  mengetahui perlakuan terbaik pemberian tepung bungkil kedelai dan 

mineral mikro organik (Zn dan Cr) terhadap kadar Volatile Fatty Acid 

(VFA) dan amonia (NH3) pada cairan rumen kambing rambon jantan. 

 
1.3 Kegunaan Penelitian 

 
 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan manfaat bagi 

peternak serta pihak-pihak tertentu untuk pengoptimalan penggunaan tepung 

bungkil kedelai dan mineral mikro organik (Cr dan Zn) untuk menunjang 

produktivitas ternak dalam meningkatkan kadar Volatile Fatty Acid (VFA) dan 

ammonia (NH3) pada cairan rumen kambing rambon jantan. 
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1.4 Kerangka Pemikiran 

 
 

Kinerja mikroba di dalam rumen sangat penting untuk diperhatikan, karena pakan 

yang dikonsumsi hanya dapat dimanfaatkan oleh ternak setelah mengalami proses 

fermentasi yang dilakukan oleh bantuan mikroba di dalam rumen. Oleh 

karenanya, perlu dilakukan suatu upaya untuk meningkatkan kinerja mikroba 

tersebut, yaitu dengan cara memperhatikan kebutuhan mikroba meliputi 

ketersediaan mineral, vitamin atau kofaktor lainnya serta utamanya adalah suplai 

energi dan N–protein dengan laju fermentabilitas, dan degradabilitas yang 

simultan. Oleh karena itu, perlu memperhatikan indeks sinkronisasi antara suplai 

energi dan protein di dalam ransum kambing. 

Komponen dalam pakan ternak yang baik mengandung karbohidrat, lemak, 

protein dan vitamin. Protein merupakan salah satu komponen penting yang harus 

ada dalam pakan ternak. Pada umumnya pakan hijauan sudah mengandung 

protein namun, jumlah protein yang terkandung belum mencukupi kebutuhan 

hidup ternak tersebut. Oleh karena itu, biasanya pada pakan akan di berikan 

tambahan berupa sumber protein. Salah satu sumber protein yang dapat digunakan 

yaitu tepung bungkil kedelai untuk mengoptimalkan pertumbuhan mikroba 

rumen. 

Bungkil kedelai memiliki kelarutan protein yang tinggi di dalam rumen, sehingga 

mampu menyediakan peptida dan asam amino yang cukup tinggi pula. Oleh 

karena itu, selain menggunakan produk NH3 yang telah tersedia untuk sintesis 

protein mikroba, mikroba rumen yang memiliki sistem transport asam amino dan 

peptide dalam tubuhnya dapat memanfaatkan peptida dan asam amino yang 

dihasilkan dari bungkil kedelai. Dalam penelitian Lastriana Waldi (2017) bahan 

pakan sumber protein yang digunakan adalah bungkil kedelai yang memiliki 

tingkat degradabilitas yang baik didalam rumen, sehingga memungkinkan untuk 

menghasilkan produksi NH3 yang tinggi. Produksi NH3 yang tinggi di dalam 

rumen, selama tidak berlebih jumlahnya, tidak akan merugikan sintesis protein 

mikroba di dalam rumen. Sebaliknya, jika produksi NH3 di dalam rumen rendah, 

maka akan mempengaruhi produksi sintesis protein mikroba rumen 
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Amonia (NH3) dihasilkan dari proses biofermentasi di dalam rumen yang akan 

digunakan untuk membentuk protein mikroba. Menurut Hungate (1966), 

konsentrasi NH3 dalam rumen dipengaruhi oleh kandungan protein dan asam 

amino. NH3 terbentuk dari proses deaminasi asam amino oleh aktifitas mikroba, 

sehingga besarnya konsentrasi tersebut dipengaruhi oleh kandungan digestible 

protein dalam pakan. Pakan dengan indeks sinkronisasi energi dan protein yang 

baik akan meningkatkan sintesis protein mikroba (SPM). Tingkat SPM yang 

tinggi akan memaksimalkan pemanfaatan pakan dalam proses fermentasi 

(Widyobroto, 2007). Kinetika degradasi yang sesuai dari kedua nutrient tersebut 

akan memberikan suplai energi dan protein yang simultan (sinkron) bagi SPM. 

Nutrisi dalam pakan merupakan hal penting yang harus dilihat dan diperhitungkan 

sehingga produksi ternak yang dipelihara dapat optimal. Mineral berperan dalam 

optimalisasi bioproses dalam rumen dan pascarumen, metabolisme zat-zat 

makanan, serta pertumbuhan mikroba rumen. Mikroba rumen akan mencerna 

karbohidrat, sebagian protein, dan lemak menjadi VFA, NH3, gas CO₂, dan metan. 

Dengan adanya pemberian mineral mikro organik (Zn dan Cr) dalam campuran 

ransum diharapkan dapat meningkatkan populasi mikroba rumen sehingga 

kecernaan zat-zat makanan lebih optimal. Mineral makro dibutuhkan dalam 

jumlah yang besar, sedangkan mineral mikro dibutuhkan dalam jumlah yang 

sedikit, seperti Zn dan Cr. Menurut Muhtarudin et al. (2003) pemberian mineral 

mikro seperti Zn dapat memacu pertumbuhan mikroba rumen dan meningkatkan 

penampilan ternak. Terdapat sekitar 4% tubuh ternak terdiri atas mineral. Mineral 

harus diberikan ke dalam pakan karena hewan ternak tidak dapat mensintesa 

mineral sendiri (Maynard et al., 1979). 

Peningkatan aktivitas mikroba rumen dalam mencerna substrat sebagai akibat 

adanya unsur mineral Cr dan Zn mungkin disertai pula oleh akibat peningkatan 

populasi bakteri. Mineral Cr maupun Zn secara signifikan dapat meningkatkan 

pertumbuhan bakteri cocci dan Zn meningkatkan pertumbuhan bakteri batang 

(Thalib et al., 1998). Menurut Arora (1995), beberapa mineral menunjukkan 

peranan yang sangat penting, seperti Zn berperan untuk mempercepat sintesa 

protein melalui pengaktifan enzim yang dihasilkan oleh mikroba rumen dan Cr 
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essensial dapat meningkatkan respons immunologis dan hormonal, toleransi 

terhadap glukosa serta produksi ternak 

 

Supriyanti et al. (2000) melaporkan bahwa dengan penambahan mineral secara in 

vitro meningkatkan aktivitas mikroba. Penambahan elemen tunggal mineral mikro 

seperti Cr dan Zn sedikit diatas standar normal tetapi dibawah ambang toksik, 

dapat mengoptimalkan metabolisme mikroba rumen, seperti aktivitas selulolitik 

dan produksi VFA. 

Pada penelitian Tangkas (2012) didapatkan hasil bahwa pemberian zeolit 

beramonium dan mineral organik dalam ransum berbeda sangat nyata (P < 0,01) 

dengan ransum basal (R1 vs R3) terhadap kadar amonia (NH3) rumen pada sapi 

PO. Selain itu, terdapat pula hasil berbeda sangat nyata (P < 0,01) dengan ransum 

basal (R1 vs R3) terhadap produksi VFA pada sapi PO tersebut. Pada 

penelitiannya R1 (Ransum basal) dan R3 (Ransum basal + 3 % zeolit beramonium 

+ 1 % mineral organik). Mineral organik yang digunakan ialah mineral makro 

(Mg dan Ca) dan mineral mikro (Zn, Cu, Cr, dan Se lysinat). 

Berdasarkan penjelasan diatas diharapkan penggunaan sumber protein tepung 

bungkil kedelai dan mineral mikro organik Zn dan Cr dapat dimanfaatkan dengan 

maksimal untuk campuran bahan pakan ternak ruminansia. Penilitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh penambahan sumber protein tepung bungkil kedelai 

serta mineral mikro organik Zn dan Cr terhadap kadar VFA dan NH3 pada cairan 

rumen kambing rambon jantan. 

 
1.5 Hipotesis 

 
 

Dalam penelitian ini hipotesis yang diajukan adalah : 

 
1. penambahan tepung bungkil kedelai dan Mineral Organik (Zn dan Cr) 

berpengaruh terhadap kadar Volatile Fatty Acid (VFA) dan kadar amonia 

(NH3) pada cairan rumen kambing rambon jantan; 
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2. adanya perlakuan terbaik yang berpengaruh terhadap kadar Volatile Fatty 

Acid (VFA) dan kadar amonia (NH3) pada cairan rumen kambing rambon 

jantan. 



 

 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 
 

 

 
 

2.1 Kambing Rambon 

 
 

Kambing Rambon atau Bligon merupakan hasil persilangan antara kambing 

Kacang (Jawa) dengan kambing ras Etawa (India) yang penampilannya lebih 

mirip kambing kacang. Kambing Jawa Randu memiliki komposisi darah kambing 

Kacang lebih dari 50% dan banyak tersebar di Pantai Utara Jawa dan Yogyakarta 

(Rusdiana et al., 2015). Kambing ini memiliki moncong berbentuk segitiga, 

telinga menggantung, leher tidak bersurai, serta tubuh yang kompak. Kambing 

Jawarandu mempunyai perototan yang baik dan pertambahan bobot badan mampu 

mencapai 50--100 g/hari (Sutama et al., 2011). 

 
 

Gambar 1. Kambing Rambon 

Sumber : gambar kambing jawa randu-Bing images 
 

Kambing Rambon memiliki bentuk tubuh yang agak kompak dan perototan yang 

cukup baik. Kambing jenis ini mampu tumbuh 50 sampai 100 g/hari. Kambing 

Rambon memiliki sifat antara kambing Ettawa dengan kambing Kacang. 

Spesifikasi dari kambing ini adalah hidung agak melengkung, telinga agak besar 

dan terkulai. Kambing ini merupakan jenis kambing perah yang dapat 

menghasilkan daging. 

https://www.bing.com/images/search?q=gambar%20kambing%20jawa%20randu&form=IQFRBA&id=C5F0FA889973CC5AFDE06E429A58172A6EE1BF07&first=1
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Kambing Rambon merupakan ternak lokal Indonesia mempunyai kemampuan 

adaptasinya yang tinggi terhadap berbagai kondisi agro-ekosistem di Indonesia, 

sehingga mempermudah penyebarannya. Ternak ini juga tidak mengalami 

hambatan sosial dalam perkembangannya, dalam artian ternak ini dapat diterima 

oleh semua golongan. Oleh karenanya mengembangkan ternak ini secara luas 

akan dapat membantu meningkatkan kualitas konsumsi gizi masyarakat 

khususnya mereka yang tinggal di pedesaan melalui konsumsi susu kambing 

produksi petani sendiri. Kambing Rambon banyak dipelihara masyarakat 

Kecamatan Metro Selatan, Kota Metro, Provinsi Lampung. Keunggulannya 

terletak pada pertumbuhannya yang cepat dan tingkat kesuburannya tinggi. Kedua 

sifat tersebut diwariskan oleh kambing Kacang. Postur tubuhnya yang lebih tinggi 

daripada kambing Kacang merupakan hasil pewarisan dari tubuh kambing PE. 

(Sulastri et al., 2012) 

Kambing Rambon memiliki dua kegunaan yaitu sebagai penghasil susu (perah) 

dan pedaging. Kambing Rambon termasuk ternak yang mudah dipelihara karena 

dapat mengkonsumsi berbagai hijauan, termasuk rumput lapangan. Kambing ini 

cocok dipelihara sebagai kambing potong karena anak yang dilahirkan cepat besar 

(Mulyono dan Sarwono, 2008). Kambing Rambon juga merupakan kambing yang 

lazim dipelihara masyarakat petani ternak di Indonesia. Kambing Rambon sangat 

dikenal dan potensial dikembangkan karena memiliki laju reproduksi dan 

produktifitas induk yang baik (Utomo et al., 2008). 

 
2.2 Pakan 

 
 

Pakan ternak merupakan komponen biaya produksi terbesar dalam suatu usaha 

peternakan. Oleh karena itu, pengetahuan tentang pakan dan pemberiannya perlu 

mendapat perhatian yang serius. Ransum yang diberikan kepada ternak harus 

diformulasikan dengan baik dan semua bahan pakan yang dipergunakan dalam 

menyusun ransum harus mendukung produksi yang optimal dan efisien sehingga 

usaha yang dilakukan dapat menjadi lebih ekonomis. Hal-hal yang berkaitan 

dengan pemberian pakan ternak adalah kebutuhan nutisi ternak, komposisi nutrisi 
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bahan pakan penyusun ransum dan bagaimana beberapa bahan dapat 

dikombinasikan untuk mencukupi kebutuhan ternak (Tilman et al., 1991) 

Pakan suplemen merupakan pakan pelengkap untuk melengkapi beberapa jenis 

bahan yang belum tersedia dari hijauan dan konsentrat sehingga pemberiannya 

tidak berdasarkan bobot badan dan produksi tetapi disediakan setiap saat sesuai 

dengan kebutuhan ternak (Hatmono dan Hastoro, 1997). Kartadisastra (1997) 

menambahkan bahwa dengan penambahan pakan suplemen dapat memacu 

pertumbuhan dan meningkatkan populasi mikroba di dalam rumen sehingga dapat 

merangsang penambahan jumlah konsumsi SK yang akan meningkatkan produksi. 

Manajemen pakan merupakan salah satu kunci untuk menunjang pertumbuhan 

dan produktivitas ternak dengan baik. Maka, pakan menjadi hal yang harus 

diperhatikan dengan baik. Nutrisi dalam pakan merupakan hal penting yang harus 

dilihat dan diperhitungkan oleh peternak sehingga produksi ternak yang dipelihara 

dapat maksimal. Pakan ternak merupakan komponen biaya produksi terbesar 

dalam suatu usaha peternakan. Oleh karena itu, pengetahuan tentang pakan dan 

pemberiannya perlu mendapat perhatian yang serius. Pakan yang diberikan 

kepada ternak harus diformulasikan dengan baik dan semua bahan pakan yang 

dipergunakan dalam menyusun ransum harus mendukung produksi yang optimal 

dan efisien sehingga usaha yang dilakukan dapat menjadi lebih ekonomis. 

Pakan yang diberikan untuk ternak kambing harus dapat memenuhi kebutuhannya 

untuk hidup pokok dan reproduksi. Pakan kambing terdiri dari hijauan dan 

konsentrat. Suplemen atau bahan aditif dapat ditambahkan untuk meningkatkan 

produktivitas kambing. Hijauan merupakan pakan berserat kasar tinggi yang akan 

diubah menjadi asam asetat dalam proses pencernaan di rumen. Sedangkan 

konsentrat, merupakan pakan berserat kasar rendah serta kaya akan protein dan 

karbohidrat yang akan diubah menjadi asam propionate di dalam rumen. 

(Suwignyo, 2004). 

Konsentrat adalah suatu bahan pakan yang dipergunakan bersama bahan pakan 

lain untuk meningkatkan keserasian gizi dari keseluruhan makanan dan 

dimaksudkan untuk disatukan dan dicampur sebagai suplemen (pelengkap) atau 
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pakan pelengkap. Konsentrat terdiri dari campuran jagung, dedak halus, bungkil 

kelapa dan tepung ikan. Kualitas pakan konsentrat komersial buatan pabrik berupa 

pellet memiliki kandungan protein yang tinggi (Nismaz et al., 2012). 

Konsentrat untuk ternak kambing umumnya disebut sebagai pakan penguat atau 

bahan baku pakan yang memiliki kandungan serat kasar kurang dari 18% dan 

mudah dicerna. Konsentrat dapat berperan sebagai sumber karbohidrat mudah 

larut, sumber glukosa untuk bahan baku produksi susu dan sebagai sumber protein 

lolos degradasi. Konsentrat dapat meningkatkan efisiensi penggunaan energi 

karena dapat meningkatkan terbentuknya asam lemak atsiri atau volatile fatty acid 

(VFA) yang utamanya adalah asam propionate (Ramadhan et al., 2013). 

Singkong tidak hanya dikonsumsi sebagai bahan pangan sumber karbohidrat, 

singkong juga dapat digunakan sebagai bahan pakan ternak, yaitu sebagai sumber 

energi dan daunnya sebagai sumber protein, bila ubi diproses lebih lanjut maka 

akan menghasilkan limbah berupa kulit ubi dan onggok. Dengan kandungan 

karbohidratnya yang tinggi, sehingga dapat digunakan sebagai sumber energi bagi 

ternak dan kandungan asam amino cukup baik untuk ternak sapi pada masa 

pertumbuhan. Pengolahan singkong sebagai pakan dapat dilakukan dengan proses 

perajangan singkong ataupun pencacahan singkong. Hal ini agar lebih efektif 

untuk dikonsumsi ternak (Mutaqin, 2020). 

 

Onggok merupakan limbah dari proses pengolahan singkong menjadi tapioka 

Onggok yang dihasilkan dari proses pembuatan tapioka berkisar 5%--10% dari 

bahan baku (Sutikno et al., 2016). Onggok adalah salah satu bahan pakan sumber 

energi. Kandungan nutrien onggok berdasarkan 100% bahan kering (BK) adalah 

abu 3,3%, protein kasar (PK) 3,3%, lemak kasar (LK) 0,7%, serat kasar (SK) 

5,3%, dan bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) 87,3% (Hartadi et al., 1997). 

Hijauan merupakan kebutuhan pakan utama bagi ternak ruminansia baik dari segi 

kualitas maupun kuantitas. Kandungan nutrisi yang cukup didalam hijauan sangat 

disukai oleh ternak ruminansia, selain itu hijauan juga sangat dibutuhkan untuk 

menunjang produktivitas ternak ruminansia (Kuryaningtyas, 2012). Menurut 

Sudarmono (2008), setiap harinya ternak ruminansia harus mendapatkan pakan 
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hijauan atau rumput dan pakan penguat. Pada umumnya bahan pakan hijauan 

diberikan dalam jumlah 10% dan 1% pakan penguat dari berat badannya. 

Kebutuhan hijauan untuk kambing sekitar 70% dari total pakan (Ramadhan et al., 

2013). 

 
2.3 Sistem pencernaan ternak ruminansia 

 
 

Pencernaan merupakan rangkaian suatu proses perubahan fisik dan kimia yang 

dialami bahan makanan dalam alat pencernaan ternak ruminansia. Proses 

pencernaan makanan relatif lebih kompleks bila dibandingkan dengan pencernaan 

pada jenis ternak non ruminansia. Perbedaan anatomi antara ternak ruminansia 

dan non ruminansia adalah, pada ternak ruminansia tidak mempunyai banyak gigi 

pada rahang atas sebagaimana yang dimiliki ternak non ruminansia berlangsung 

relatif singkat, sebagian besar makanan yang dikonsumsi langsung ditelan dan 

disimpan sementara waktu di dalam bagian perut (Kartadisastra, 1997). 

Proses pencernaan ternak ruminansia terjadi secara mekanis (di dalam mulut), 

secara fermentatif (oleh enzim-enzim yang berasal dari mikroba rumen), dan 

secara hidrolitis (oleh enzim-enzim pencernaan) (Sutardi, 1980). Menurut Church 

(1979), pencernaan fermentatif pada ternak ruminansia terjadi di dalam rumen 

(retikulo-rumen) berupa perubahan-perubahan senyawa tertentu menjadi senyawa 

lain yang sama sekali berbeda dari molekul zat makanan asalnya. 

Ruminansia memiliki organ pencernaan yang terdiri atas empat bagian penting, 

yaitu mulut, perut, usus halus, dan organ pencernaan bagian belakang. Perut 

ternak ruminansia terbagi menjadi empat bagian yaitu retikulum, rumen, omasum, 

dan abomasum. Ukuran rumen dan retikulo sangat besar, dapat mencapai 15--22% 

dari bobot tubuh ternak (Sutardi, 1981). Jumlah tersebut sekitar 75% dari seluruh 

volume organ pencernaan ruminansia. Pencernaan fermentatif pada ruminansia 

terjadi di dalam rumen berupa perubahan senyawa-senyawa tertentu menjadi 

senyawa lain, yang sama sekali berbeda dari molekul zat makanan asalnya. 

Proses pencernaan fermentatif di dalam retikulorumen terjadi sangat intensif dan 

kapasitas yang sangat besar. Menurut Blakely dan Bade (1994), saat 
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mikroorganisme bekerja terhadap pakan di dalam saluran pencernaan, maka akan 

dihasilkan produk sampingan berupa asam lemak terbang atau volatile fatty acid 

(VFA). VFA diserap melalui dinding rumen melalui vili-vili dan menghasilkan 

energi. Energi yang terbuang dalam bentuk gas metan (CH4) dan panas 

fermentasi, kemudian protein bernilai hayati tinggi mengalami degradasi menjadi 

NH3, (Sutardi, 1980). Menurut Siregar (1994), kerugiannya adalah banyak energi 

yang terbuang sebagai methan dan panas, protein bernilai hayati tinggi 

terdegradasi menjadi amonia (NH3) sehingga menurunkan nilai protein dan peka 

terhadap ketosis atau keracunan asal yang paling sering terjadi pada domba. 

 
2.4 Konsumsi Pakan 

 
 

Konsumsi seekor kambing akan dipengaruhi oleh kandungan energi dan protein 

pakan. Semakin tinggi kandungan energi atau protein, maka semakin sedikit 

pakan yang dikonsumsi karena kebutuhan ternak telah terpenuhi (Sutardi, 1981). 

Kandungan energi pakan berkorelasi negatif dengan tingkat konsumsi bahan 

kering, sedangkan bahan organik dan protein pakan berkolerasi dengan r--0,85 

(Adriani et al., 2014). 

Pakan yang diberikan kepada ternak potong sebaiknya pakan yang masih segar. 

Bila pakan berada di dalam palungan lebih dari 12 jam maka pakan tersebut akan 

menjadi basi, apek dan mudah berjamur. Pakan yang sudah basi akan 

menyebabkan pengambilan (intake) pakan oleh ternak berkurang dan hal ini akan 

berdampak terhadap menurunnya performa ternak. Setiap terjadi penurunan 1,0 % 

akan menyebabkan menurunnya pertambahan bobot badan sebesar 1,5--2,0 %. 

Untuk menjamin pakan di dalam palungan selalu segar, lakukan pemberian pakan 

minimal 2 kali sehari, bila terdapat sisa pakan maka, pemberian sebelumnya harus 

dibuang. Idealnya temak harus sudah diberikan pakan kembali kira-kira setengah 

jam setelah pakan pada pemberian sebelumnya habis. Inilah pentingnya menyusun 

ransum yang sesuai dengan kebutuhan ternak (Santosa, 2006). 

Konsumsi pakan adalah banyaknya pakan yang dapat dimakan pada waktu 

tertentu. Produksi ternak hanya dapat terjadi apabila konsumsi energi pakan 

berada diatas kebutuhan hidup pokok. Keragaman konsumsi pakan disebabkan 21 
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oleh aspek individu, species dan bangsa ternak, status fisiologis, kebutuhan 

energi, kualitas pakan dan kondisi lingkungan (Soebarinoto et al., 1991). Ternak 

ruminansia yang normal mengkonsumsi pakan dalam jumlah yang terbatas sesuai 

dengan kebutuhannya untuk mencukupi hidup pokok (Siregar, 1996). Tinggi 

rendah konsumsi pakan pada ternak ruminansia sangat dipengaruhi oleh faktor 

eksternal yaitu tempat tinggal (kandang), palatabilitas, konsumsi nutrisi, bentuk 

pakan dan faktor internal yaitu: selera, status fisiologi, bobot tubuh dan produksi 

ternak itu sendiri (Kartadisastra, 1997). Menurut Parakkasi (1999) konsumsi 

adalah faktor yang essensial yang merupakan dasar untuk hidup pokok dan 

menentukan produksi. Mulyono dan Sarwono (2008) meyatakan bahwa konsumsi 

pakan kambing dinyatakan dalam bahan kering. 

 
2.5 Tepung bungkil kedelai (Soyabean meal) 

 
 

Bungkil kedelai merupakan limbah dari industri minyak biji kedelai. Bungkil 

kedelai sangat disukai oleh ternak, namun dalam penggunaannya perlu 

diperhatikan karena zat penghambat tripsin mungkin masih tersisa pada bungkil 

kedelai yang diproduksi dengan pemakaian suhu yang rendah. Protein kasar yang 

terkandung di dalam bungkil kedelai berkisar antar 41% hingga 51% (bahan 

kering) dan bergantung pada jumlah kulit ari yang dihilangkan serta metode 

proses yang digunakan. Bungkil kedelai merupakan bahan baku yang bisa 

diberikan 5%--20%dalam formulasi konsentrat sapi (Wina, 1999). 

 

Bahan pakan sumber protein memiliki tingkat kelarutan yang berbeda-beda. 

Semakin tinggi kelarutan protein dari suatu bahan, maka protein tersebut semakin 

tidak tahan terhadap degradasi di dalam rumen. Berdasarkan tingkat ketahanan 

protein di dalam rumen, bungkil kedelai termasuk kelompok sumber protein 

dengan tingkat ketahanan rendah (<40%), Bersama-sama dengan kasein, bungkil 

kacang dan biji matahari (Chalupa, 1975). Oleh sebab itu bungkil kedelai 

memiliki nilai biologis yang kurang memberikan arti bagi ternak ruminansia, 

disebabkan sebagian besar protein kasar bungkil kedelai terfermentasi dalam 

rumen dan kurang dapat dimanfaatkan oleh ternak. Untuk memperkecil degradasi 
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protein bungkil kedelai dari perombakan mikroba di dalam rumen, maka bungkil 

kedelai sebelum diberikan pada ternak perlu mendapat perlindungan. 

 

Perlindungan dimaksudkan untuk mengurangi perombakan protein oleh degradasi 

mikroba rumen tanpa mengurangi ketersediaan amonia untuk sintesis protein 

mikroba dan tanpa mengurangi kemampuan hidrolisis oleh enzim-enzim di dalam 

abomasum dan usus. Perlindungan protein dari degradasi rumen dapat dilakukan 

dengan cara pemanasan, pemberian formalin, tanin dan kapsulasi. (Boniran, 

1999). 

 
2.6 Mineral 

 
 

Kebutuhan kambing akan mineral esensial tergantung pada faktor-faktor: jenis 

dan tingkat produksi, bangsa, proses adaptasi, tingkat konsumsi, umur dan 

interaksi antar mineral dan zat makanan lainnya (Parakassi, 1999). Mineral- 

mineral ini berperan dalam optimalisasi bioproses dalam rumen dan metabolisme 

zat-zat makanan. Mineral mikro dan makro di dalam alat pencernaan ternak dapat 

saling berinteraksi positif atau negatif dan faktor lainnya seperti asam fitat, serat 

kasar, dan zat-zat lainnya dapat menurunkan ketersediaan mineral. Pemberian 

mineral dalam bentuk organik dapat meningkatkan ketersediaan mineral sehingga 

dapat lebih tinggi diserap dalam tubuh ternak (Muhtarudin, 2002). 

 

Sebagai salah satu komponen dari bahan pakan, ketersediaan mineral baik mineral 

yang dibutuhkan dalam jumlah banyak (macro minerals) ataupun dalam jumlah 

yang sedikit (trace minerals) sangatlah penting adanya. Dalam beberapa kasus, 

penambahan (suplementasi) mineral-mineral ke dalam ransum pakan sangatlah 

dibutuhkan. Khusus untuk ternak ruminansia, ketersediaan mineral yang cukup 

sangatlah dibutuhkan karena selain untuk membantu metabolisme ternak itu 

sendiri juga untuk membantu metabolisme mikroba dalam rumen (Cullison, 

1978). 

Untuk pertumbuhan dan perkembangbiakan yang optimal, mikroba rumen 

membutuhkan mineral makro (Ca, P, Mg, Cl, dan S), mikro (Cu, Cr, Fe, Mn, dan 

Zn), dan langka (I, Co, dan Se). Mineral mikro dan mineral langka dibutuhkan 
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mikroba untuk melakukan berbagai aktivitas termasuk sintesis vitamin B12, dan 

kebutuhannya akan mineral ini sangat sedikit dibandingkan sengan mineral 

makro. Pembuatan mineral organik dapat dilakukan dengan cara biologis dan 

kimiawi. Penggunaan sumplementasi mineral organik Zn dan Cr (mineral mikro) 

diharapkan dapat meningkatkan penyerapan bioproses rumen, pascarumen dan 

metabolisme zat makanan dalam upaya meningkatkan produksi ternak 

ruminansia. 

 
2.7 Mineral Organik 

 
 

Mineral organik dapat dikelompokkan kedalam suatu bentuk yang disebut 

"mineral protein". Mineral protein dapat didefinisikan sebagai mineral yang telah 

mengalami proses kimia menjadi asam amino. Menurut Vandergrift (1992) bahwa 

gabungan antara mineral dengan protein dapat mengurangi kemampuan mineral 

tersebut berinteraksi dengan mineral atau bahan organik lain yang menyebabkan 

berkurangnya peluang untuk diabsorbsi sehingga mineral organik ini diserap 

kedalam tubuh secara utuh. 

Mineral organik dapat langsung diserap karena terikat dengan asam-asam amino 

maupun senyawa organik lainnya. Penggunaan mineral organik selain dapat 

meningkatkan efisiensi pakan dengan ketersediaan mineral yang lebih baik, dapat 

pula meningkatkan kekebalan, mengatasi stress, dan meningkatkan reproduksi 

ternak (Vandergrift, 1992). 

Mineral organik memiliki keunggulan-keunggulan daripada mineral anorganik, 

antara lain lebih mudah larut karena mengikuti kelarutan senyawa organik yang 

mengikatnya, lebih mudah diserap dan mencegah antagonisme dengan mineral Ca 

dan Mg (McDowell, 1992). Mineral organik yang telah ada dibuat dengan 

bantuan fungi atau dengan bantuan media pengikatan seperti sumber protein. 
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2.7.1 Mineral Zn (Zinc) 

 
 

Zinc (Zn) merupakan mikro mineral esensial yang sangat diperlukan dalam proses 

fisiologis makhluk hidup untuk membantu kerja hormon. Mineral Zn merupakan 

salah satu nutrien penting yang diperlukan oleh tubuh dalam menjaga dan 

memelihara kesehatan. Semua makhluk hidup baik manusia mapun hewan 

membutuhkan mineral ini. Zn dibutuhkan dalam jumkah yang sedikit tetapi 

mutlak harus ada dalam pakan, karena Zn tidak bisa dikonversi dari zat-zat gizi 

lain. (Widhyari, 2012). 

Zn banyak ditemukan di seluruh jaringan hewan dan banyak terakumulasi didalam 

tulang (Arifin, 2008). Seng (Zn) ditemukan hampir dalam seluruh jaringan hewan. 

Zn lebih banyak terakumulasi dalam tulang dibanding dalam hati yang merupakan 

organ utama penyimpan mineral, dan merupakan komponen penting dalam enzim. 

Zn juga merupakan mineral yang menstimulasi aktifitas mikroba rumen. Selain itu 

mineral Zn berfungsi sebagai aktivator dan komponen dari beberapa 

dehidrogenase, peptidase dan fosfatase yang berperan dalam metabolisme asam 

nukleat, sintesis protein dan metabolisme karbohidrat (Parakkasi, 1999). 

Tilman et al. (1999) menyatakan bahwa untuk pengembangbiakan kambing 

termasuk pada fase kebuntingan dibutuhkan Zn yang berkisar antara 50--80 

mg/kg. Bagi ternak ruminansia, mineral selain digunakan untuk memenuh 

kebutuhannya sendiri juga untuk mendukung dan memasok kebutuhan mikroba 

yang hidup di dalam rumennya. Apabila terjadi defisiensi maka aktivitas 

fermentasi mikroba rumen tidak optimal sehingga tingkat pemanfaatan pakan 

menjadi rendah akibatnya dapat menurunkan produktivitas. 

Muhtarudin et al. (2003) menyatakan bahwa penggunaan Zn organik (Lysin-Zn- 

PUFA dan Zn proteinat) dapat meningkatkan.bioproses dalam rumen, kecernaan 

zat-zat makanan, metabolisme protein, dan penampilan temak. Mineral Zn sangat 

berperan dalam sintesa protein oleh mikroba dengan cara mengaktifkan enzim- 

enzim mikroba (Arora, 1995). Selain itu, mineral Zn juga berfungsi sebagai 

aktivator dan komponen dari beberapa dehidrogenase, peptidase, dan fosfatase 
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yang berperan dalam metabolisme asam nukleat, sintesis protein, dan 

metabolisme karbohidrat (Parakkasi, 1999). 

Suplementasi mineral mikro Zn dan Cr dapat meningkatkan kecernaan bahan 

kering dan kecernaan bahan organik, meningkatkan nilai pH serta menurunkan 

kadar amonia (Supriyanti, 1999). Penambahan konsentrat termasuk ZnSO4 dapat 

menurunkan pH rumen dan mengakibatkan peningkatan produksi lemak atsiri 

(VFA) secara keseluruhan dimana proporsi asam propionat dan asam butirat 

meningkat nyata. 

Pemberian mineral Zn dapat memacu pertumbuhan mikroba rumen (Putra, 1999) 

dan meningkatkan penampilan ternak (Hartati, 1998). Defisiensi Zn dapat 

menyebabkan parakeratosis jaringan usus, pengeluaran saliva berlebihan, libido 

rendah, konsumsi menurun, kehilangan bobot badan pada kambing serta 

mengganggu peranan Zn dalam metabolisme mikroorganisme rumen. 

Suplementasi mineral Zn baik berupa Zn lisinat atau proteinat memberikan 

pengaruh positif terhadap pertumbuhan dan parameter nutrisi pada ternak. 

Mineral Zn dalam bentuk organik dapat meningkatkan metabolisme zat-zat 

makanan hal ini diindikasikan dengan meningkatnya retensi nitrogen (Fathul et 

al., 2002). Lebih lanjut dilaporkan oleh Muhtarudin et al. (2003) bahwa 

penggunaan Zn organik (Lysin-Zn-PUFA dan Zn proteinat) dapat meningkatkan 

bioproses dalam rumen, kecemaan zat--zat makanan, metabolisme protein, dan 

penampilan ternak. Mineral Zn sangat berperan dalam sintesa protein oleh 

mikroba dengan cara mengaktifkan enzim-enzim mikroba (Arora, 1995). Selain 

itu, mineral Zn juga berfungsi sebagai aktivator dan komponen dari beberapa 

dehidrogenase, peptidase, dan fosfatase yang berperan dalam metabolisme asam 

nukleat, sintesis protein, dan metabolisme karbohidrat (Parakkasi, 1999). 

Defisiensi mineral ini sangat merugikan bagi ternak ruminan karena dapat 

mengakibatkan penurunan fungsi rumen sehingga produksi VFA akan menurun 

yang pada akhirnya akan dapat menurunkan pertumbuhan ternak tersebut (Tilman 

et al., 1991). Kekurangan Zn pada ternak berdampak luas terhadap penampilan 

produksi dan reproduksi ternak. Kekurangan Zn pada ternak antara lain dapat 
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menyebabkan (1) pertumbuhan lambat karena biosintesis asam nukleat dan 

penggunaan asam amino atau sintesis protein terganggu, (2) spermatogenesis dan 

produksi testosteron oleh sel leydig tidak normal atau hipofungsi testikuler pada 

hewan jantan karena gagalnya pertumbuhan testis, (3) parakeratosis atau 

hiperkeratinisasi kulit akibat gagalnya degenerasi inti sel secara lengkap pada sel 

epitel kulit atau jaringan usus, (4) menurunnya berat thymus dan sirkulasi limposit 

yang berpengaruh terhadap berbagai fungsi sel T, dan (5) penurunan efisiensi 

penggunaan pakan (McDowell, 1992). 

 
2.7.2 Mineral Cr (Kromium) 

 
 

Mineral Cr termasuk mineral mikro yang harus tersedia dalam tubuh dalam 

jumlah yang sedikit. Kromium berperan dalam sintesis lemak, metabolisme 

protein, dan asam nukleat (McDonald et al., 1995). Selanjutnya McDonald et al. 

(1995) menyatakan bahwa defisiensi mineral Cr dapat mengakibatkan penurunan 

kolestrol darah dan peningkatan HDL (High Density Lipoprotein) dalam plasma 

darah. Selain itu, mineral Cr esensial berguna untuk kerja optimum hormon 

insulin dan jaringan mamalia serta terlibat dalam kegiatan lipase. Mineral Cr erat 

kaitannya dalam produksi susu. Susu mengandung karbohidrat (laktosa) yang 

membutuhkan prekursor, yaitu propionat hasil fermentasi rumen. 

Beberapa peneliti lain memperlihatkan efektifitas Cr organik dalam meningkatkan 

respons immunologis dan hormonal, toleransi terhadap glukosa serta produksi 

ternak (Mallard dan Borgs, 1997). Cromium dapat meningkatkan pemasukan 

glukosa ke dalam sel-sel tubuh. Faktor Cr sebagai faktor toleransi glukosa (GTF) 

telah lama diketahui (Schwartz and Mertz, 1959). Jumlah mineral Cr yang harus 

ada dalam bahan kering ransum dianjurkan berkadar 1 ppm (NRC, 1989). 

Penambahan mineral kromium berfungsi dalam metabolisme energi, protein, dan 

lemak (Pechova et al., 2002). Peningkatan proses metabolisme didalam saluran 

pencernaan akan menjadi lancar ketika proses pengosongan rumen berjalan 

dengan cepat, sehingga rumen yang kosong akan meningkatkan konsumsi pakan. 

Penentuan tingkat konsumsi pakan kambing ditentukan oleh kapasitas lambung 
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yang dimiliki, karena ternak akan berhenti makan ketika rumennya telah penuh 

terisi pakan meskipun kebutuhan nutriennya belum terpenuhi. Konsumsi bahan 

kering saling berkaitan dengan konsumsi bahan organik karena nutrien yang ada 

di dalam bahan organik ada di bahan kering. Bahan kering juga menentukan 

kualitas dari bahan pakan yang diberikan pada kambing. 

 
2.8 Asam Lemak Terbang (VFA) 

 
 

Asam lemak terbang (VFA) merupakan produk akhir fermentasi karbohidrat dan 

merupakan sumber energi utama bagi ternak ruminansia (Arora, 1995). Hasil dari 

aktivitas fisik dan mikrobiologi yang mengubah komponen pada pakan menjadi 

produk yang berguna seperti VFA, protein mikrobial, serta vitamin B, dan yang 

tidak berguna seperti CH, dan CO2 (Church, 1979). VFA adalah asam lemak yang 

mudah menguap dan berubah menjadi sumber energi dan CO2+CH. VFA 

merupakan hasil akhir dari pencernaan karbohidrat dalam rumen (Parakkasi, 

1999). 

Karbohidrat yang masuk ke dalam rumen ternak akan mengalami proses degradasi 

oleh mikroba rumen menjadi sakarida yang sederhana dan kemudian sakarida 

tersebut diubah menjadi piruvat melalui lintasan glikolitik Embden-meyerhof 

(Russen dan Hesfel, 1981). Piruvat selanjutnya akan diubah oleh mikroorganisme 

intraseluler menjadi asam lemak terbang (VFA) yang terdiri dari asam asetat, 

propionat, butirat, isobutirat, isovalerat, dan 2-metil butirat (Sutardi, 1981). 

Asam lemak terbang merupakan sumber energi utama dan karbon untuk 

pertumbuhan ternak dan mempertahankan mikroorganisme rumen. Sebanyak 70-- 

80% kebutuhan energi ternak ruminansia dipenuhi oleh produksi VFA rumen. 

Energi yang didapat akan digunakan oleh ternak untuk hidup pokok dan produksi. 

Sutardi et al. (1983) menjelaskan kisaran konsentrasi VFA yang mencukupi 

pertumbuhan mikroba rumen adalah 80--160 mM. Produksi VFA di dalam cairan 

rumen dapat digunakan sebagai tolak ukur fermentabilitas pakan (Hartati, 1998). 

Senyawa VFA juga merupakan produk akhir fermentasi karbohidrat dan 

merupakan sumber energi utama ruminansia asal rumen. Peningkatan jumlah 



20 
 

 

 

 

VFA menunjukkan mudah atau tidaknya pakan tersebut didegradasi oleh mikroba 

rumen. Komposisi VFA di dalam rumen berubah dengan adanya perbedaan 

bentuk fisik, komposisi pakan, taraf dan frekuensi pemberian pakan, serta 

pengolahan. Produksi VFA yang tinggi merupakan kecukupan energi bagi ternak 

(Hartati, 1998). 

Konsentrasi VFA dalam cairan rumen sangat dipengaruhi oleh kecernaan, jenis, 

dan kualitas ransum yang difermentasi oleh mikroba rumen (Tilman et al., 1991). 

Pamungkas et al. (2006) melaporkan bahwa tingkat fermentasi berkorelasi dengan 

konsentrasi VFA, sehingga perubahan konsentrasi VFA merupakan cerminan 

peningkatan populasi mikroba rumen. Hal tersebut dikarenakan NH3, digunakan 

oleh mikroba sebagai zat untuk pertumbuhan. Hal ini sesuai dengan yang 

disampaikan Arora (1995), bahwa amonia dapat digunakan untuk membangun sel 

mikroba. Siwaporn et al. (2010) melaporkan ternak yang memproduksi VFA serta 

populasi bakteri ruminansia tertinggi ada pada kerbau. 

 

2.9 Kadar Amonia (NH3) 

 
 

Protein pakan dalam rumen akan dirombak oleh mikroba rumen menjadi amonia, 

karbondioksida, dan VFA. Jumlah protein makanan merupakan faktor yang 

mempengaruhi produksi NH3 (McDonald et al., 2002; Sugoro et al., 2015). 

Menurut Sutardi (1983), protein ransum akan dihidrolisis oleh enzim proteolitik 

yang dihasilkan oleh mikroba rumen menjadi oligopeptida dan kemudian menjadi 

asam keto alfa dan NH3. Jika pakan defisien akan protein atau proteinnya tahan 

degradasi maka konsentrasi amonia dalam rumen akan rendah dan pertumbuhan 

mikroba rumen akan lambat yang menyebabkan turunnya kecernaan pakan 

(McDonald et al., 1995). 

Produksi NH3, berasal dari protein yang didegradasi oleh enzim proteolitik. 

Tingkat hidrolisis protein tergantung dari daya larutnya yang berkaitan dengan 

kenaikan kadar NH3, (Arora, 1995). Menurut Sutardi (1981), protein bahan 

makanan yang masuk ke dalam rumen mula-mula akan mengalamiu proteolisis 

oleh enzim-enzim protease menjadi oligopeptida yang akan dimanfaatkan oleh 
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mikroba rumen untuk menyusun protein selnya, sedangkan sebagian lagi akan 

dihidrolisa lebih lanjut menjadi asam amino yang kemudian secara cepat 

dideaminasi menjadi asam keto alfa dan amonia. Konsentrasi NH3, mencerminkan 

jumlah protein ransum yang dominan di dalam rumen dan nilainya sangat 

dipengaruhi oleh kemampuan mikroba rumen dalam mendegradasi protein ransum 

(Prihandono, 2001). 

Amonia merupakan sumber nitrogen utama dan penting untuk sintesis protein 

mikroba. Sebanyak 82% mikroba memanfaatkan NH3 sebagai sumber nitrogen 

untuk membentuk protein mikrobial (Arora, 1995). Mayoritas bakteri rumen dapat 

menggunakan amonia sebagai sumber nitrogennya dan bakteri rumen adalah 

pengguna amonia yang paling efisien. Amonia hasil fermentasi tidak semuanya 

disintesis menjadi protein mikroba, sebagian akan diserap de dalam darah. 

Amonia yang tidak terpakai dalam rumen akan dibawa ke hati diubah menjadi 

urea, sebagian dikeluarkan melalui urine dan yang lainnya dibawa ke kelenjar 

saliva. Konsentrasi NH3, yang mampu dan baik untuk pertumbuhan mikroba 

rumen adalah 4--12 Mm (Hidayat et al., 2011). 

Kim et al. (2000) menggunakan sapi nonlaktasi yang diberi pakan silase rumput 

mendapatkan bahwa sinkronisasi ketersediaan energi dalam bentuk sukrosa 

dengan nitrogen di dalam rumen hanya berpengaruh pada konsentrasi amonia 

rumen 4 jam pertama setelah makan, sedangkan dalam jangka panjang (lama) 

tidak memberikan perbedaan terhadap konsentrasi asam lemak mudah terbang. 

Meskipun demikian, suplementasi sukrosa meningkatkan sintesis protein mikroba 

antara 14--33% dibandingkan tanpa suplementasi. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 
3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 
Penelitian ini telah dilaksanakan pada November-Januari 2022 di kandang Jurusan 

Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Analisis VFA dan NH3 

telah dilaksanakan di Laboratorium Pelayanan Kimia, Balai Penelitian Ternak, 

Bogor. 

 
3.2 Bahan dan Alat Penelitian 

 
3.2.1 Bahan 

 
 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu 12 ekor kambing Rambon milik 

proyek dosen Jurusan Peternakan. Ransum yang digunakan terdiri atas silase daun 

singkong (dari daerah lampung timur), bungkil kedelai, onggok, dedak, molases, 

urea, tepung bungkil kedelai, mineral organik (Zn dan Cr). Bahan analisis yang 

digunakan yaitu larutan TBFS (trypan blue formal saline), asam borat 2%, H₂SO. 

0,0143 N, H₂SO, 15%, NaOH 0,5 N. HCI 0,5 N, dan aquades. 

 
3.2.2 Alat 

 

Peralatan yang digunakan yaitu dua belas kandang kambing, tempat pakan, 

timbangan gantung, tali, sekop, ember, cangkul, golok/arit, selang air, timbangan 

digital, cawan conway, tabung tempat rumen, biuret untuk titrasi, cooling box, alat 

spray, alat destilasi, labu erlenmeyer, gelas ukur, pipet tetes, dan plastik. 
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3.3 Rancangan Perlakuan 

 
Perlakuan dalam penelitian ini menggunakan ransum basal. Ransum basal yang 

digunakan dalam penelitian ini terdiri atas silase daun singkong, bungkil kedelai, 

onggok, dedak halus, molases, dan urea. Kandungan nutrisi ransum (% 

berdasarkan bahan kering) disajikan pada Tabel berikut. 

 

Tabel 1. Kandungan bahan penyusun ransum basal 
 

Kandungan Nutrien 

Pakan 

 
 

BK PK LK SK Abu 

 --------------------------(%)-------------------------- 
 

SDS 21,74 16,67 14,45 19,67 6,48 

Onggok 92,73 2,09 9,99 21,72 11,68 

BKS 94,20 13,87 11,83 11,17 4,54 

SBM 93,26 38,15 7,69 3,43 6,84 

Keterangan : BS : Bungkil sawit; SDS : Silase daun singkong; SBM : Soyabean 

meal 

Sumber : Hasil analisis Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan 

Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung (2022). 

 

 
Tabel 2. Kandungan nutrient ransum basal 

 

Sumber  : Hasil analisis Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan 

Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung (2022). 
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Tabel 3. Kandungan nutrien ransum basal + SBM 
 

Perlakuan yang digunakan yaitu pemberian ransum basal yang ditambahkan 

berbagai mineral dan SBM dengan berbagai bahan yang sama sebagai perlakuan. 

Ransum perlakuan yang di berikan sebagai berikut : 

 

P1 : Ransum Basal (onggok, silase daun singkong, bungkil sawit dan urea 35gram) 

P2 : Ransum Basal + Tepung bungkil kedelai 10% 

P3 : Ransum Basal + Mineral Organik (40 ppm Zn dan 0,3 ppm Cr) 

P4 : Ransum Basal + Tepung bungkil kedelai 10% + Mineral Organik (40 ppm Zn 

dan 0,3 ppm Cr) 

 
3.4 Rancangan Percobaan 

 
 

Penelitian ini dilakukan menggunakan 12 ekor kambing Rambon dengan metode 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) berdasarkan bobot badan yang terdiri dari 3 

kelompok yaitu kecil, sedang, dan besar. Dalam penelitian ini terdapat 4 

perlakuan dan 3 kali ulangan, data yang diperoleh diuji dengan analysis of 

variance (ANOVA). Berikut pembagian kelompok berdasarkan bobot badan 

kambing dari yang terkecil hingga terbesar. 

 
Kelompok 1: 22,8 kg, 25,2 kg, 26,4 kg, dan 27,2 kg; 

Kelompok 2: 27,2 kg, 28,2kg, 28,6 kg, dan 28,8 kg; 

Kelompok 3: 29,2 kg, 30,6 kg, 31,0 kg, dan 32,6 kg; 
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Mensentrifugasi cairan rumen pada kecepatan 800 rpm selama 10 menit; 

Menghidupkan pemanas dan menghentikan setelah volume mencapai 200 ml 

lalu meneteskan indikator PP dalam tabung erlenmeyer yang berisi cairan; 

 

 

 

Tata letak pada setiap satu satuan percobaan sesuai dengan tata letak pada Gambar 

2. 

 
P3U2 

 
P4U1 

 
P2U3 

 
P1U1 

 
P1U2 

 
P2U2 

 
P4U2 

 
P3U1 

 
P2U1 

 
P3U3 

 
P1U3 

 
P4U3 

 
P3U2 

Gambar 2. Tata letak percobaan 

 

 
3.5 Rancangan Peubah yang diamati 

 
 

Peubah yang diamati pada penelitian ini adalah menghitung kadar VFA dan NH3 

rumen. Sebelum dilakukannya perhitungan terlebih dahulu dilakukan analisis 

terhadap VFA dan NH3 rumen. 

Menurut Muhtarudin et al. (2003) analisis VFA rumen dapat dilakukan seperti 

pada Gambar 3 berikut : 

 

 

 
 

 

 

 

 

Gambar 3. Diagram alir analisis VFA cairan rumen (Muhtarudin et al., 2003). 

Mentitrasi larutan dengan HCl 0,5 N sehingga warna menjadi bening dan 

mencatat volume HCl 0,5 N yang terpakai lalu menghitung kadar VFA 

dengan rumus. 

Memasukan NaOH 0,5 N ke dalam tabung erlenmeyer dan meletakan pada 

ujung kondensor agar menangkap uap panas dan VFA yang terbang 

Mengambil 5 ml supernatan cairan rumen dan memasukan ke dalam destilasi 

uap lalu menambahkan 1 ml H2SO4 15% dan tutup; 
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Mensentrifugasi cairan rumen agar terpisah antara supernatan dan endapan; 

 

 

 

Menurut Muhtarudin et al. (2003) analisis NH3 rumen dapat terlihat pada Gambar 

4 berikut : 

 

 

 
 

Gambar 4. Diagram alir analisis NH3 cairan rumen (Muhtarudin et al., 2003). 
 

Selanjutnya dilakukan perhitungan kadar VFA dan NH3. Menurut (Muhtarudin et 

al., 2003), perhitungan kadar VFA dan NH3 adalah sebagai berikut : 

- Kadar VFA = ((ml blanko-titrasi) x N HCl) x (1000/5)) mM 

- Kadar NH3 = (ml titrasi x N H2SO4 x 1000) mM 

 
 

3.6 Analisis Data 

 
 

Data yang diperoleh dianalisis dengan analisis of varian (ANOVA). Apabila dari 

hasil analisis varian diperoleh hasil berpengaruh nyata pada satu peubah, maka 

analisis akan dilanjutkan dengan uji beda nyata terkecil (BNT) pada taraf nyata 

5%. 
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3.7 Pelaksanaan Penelitian 

3.7.1 Persiapan kandang 

 
 

Melakukan persipan kandang dengan sanitasi kandang terlebih dahulu, melakukan 

penimbangan kambing, kemudian memasukan kambing ke kandang sesuai dengan 

rancangan percobaan dan tata letak yang telah ditentukan. Lalu menyiapkan 

ransum yang akan diberikan kepada ternak. Sebelum itu dilakukan masa prelium 

kepada ternak untuk mengadaptasikan ransum basal kepada ternak dan 

mengadaptasikan ternak dengan lingkungan. 

 

3.7.2 Kegiatan penelitian 

 
 

Kegiatan penelitian ini dimulai, dari masa prelium yang berlangsung selama 14 

hari. Kemudian ternak akan diberi ransum dengan empat perlakukan yaitu ransum 

basal, ransum basal + sumber protein (SBM), ransum basal + mineral organik (Zn 

dan Cr), dan ransum basal + sumber protein (SBM) + mineral organik (Zn dan Cr). 

Pemberian ransum diberikan sebanyak 3 kali, yaitu pada pagi hari pukul 07.00 

WIB, siang hari pukul 12.00 WIB, dan sore hari pukul 17.00 WIB. 

 
3.7.3 Pembuatan mineral 

3.7.3.1 Pembuatan mineral Zn Lisinat 

 
2 Lys (HCL)2+ ZnSO4 Zn (Lys (HCL)2) +SO4

2-
 

 
1. menyiapkan alat dan bahan 

2. menimbang lisin sebanyak 43,83 gr dan memasukkan bahan tersebut kedalam 

gelas ukur. 

3. menambahkan aquades kedalam gelas ukur tersebut hingga 100 ml, kemudian 

mengaduknya hingga homogen; 

4. menimbang ZnSO, sebanyak 16,14 gr dan memasukkan bahan tersebut 

kedalam gelas ukur; 

5. menambahkan aquades kedalam gelas ukur tersebut hingga 100 ml, kemudian 

mengaduknya hingga homogen; 
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6. mencampurkan kedua bahan hingga homogen; 

7. memasukkan larutan ke dalam botol dan mengaduknya kembali hingga 

homogen kemudian menutup botol dengan rapat. 

 

 
3.7.3.2 Pembuatan mineral Cr Lisinat 

 
3 Lys (HCl)2 + CrCl3 . 6H2O Lys 3Cr + 6HCl + 3Clˉ + 6H2O 

 

1. menyiapkan alat dan bahan Lys 3Cr+H₂O 

2. menimbang lisin sebanyak 65,74gr dan memasukkan bahan tersebut kedalam 

gelas ukur, 

3. menambahkan aquades kedalam gelas ukur tersebut hingga 100 ml, kemudian 

mengaduknya hingga homogen; 

4. menimbang CrCl 6H2O sebanyak 26,63 gr dan memasukkan bahan tersebut 

kedalam gelas ukur, 

5. menambahkan aquades kedalam gelas ukur tersebut hingga 100 ml, kemudian 

mengaduknya hingga homogen; 

6. mencampurkan kedua bahan hingga homogen,Memasukkan larutan ke dalam 

botol dan mengaduknya kembali hingga homogen kemudian menutup botol 

dengan rapat. 

 

 

3.7.4 Pelaksanaan percobaan 

3.7.4.1. Pengambilan cairan rumen 

 
 

Pengambilan peubah dilaksanakan selama 1 hari. Sampel rumen yang diambil 

sebanyak 10 ml. Pengambilan cairan rumen dengan cara menyedot isi rumen 

kambing dengan menggunakan selang penyedot dari mulut kambing hingga keluar. 

Sampel cairan tersebut kemudian dianalisis kadar VFA dan NH3 rumen yang 

dilaksanakan di Laboratorium Pelayanan Kimia, Balai Penelitian Ternak, Bogor. 

Adapun langkah-langkah pengambilan cairan rumen sebagai berikut: 

1. memposisikan kambing dengan cara dibaringkan agar mempermudah 

pengambilan; 
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2. alat dan bahan penyedot dipersiapkan; 

3. terdapat 3 orang yang memegang agar kambing tidak bergerak; 

4. kepala kambing diposisikan menengadah sehingga mulut dan tenggorokan 

dalam keadaan lurus, lalu selang dimasukkan ke dalam mulut kambing hingga 

mencapai rumen dan cairan dihisap: 

5. cairan ditampung dan diteteskan 5 tetes HgCl2 untuk menghentikan proses 

fermentasi pada rumen 

6. selanjutnya disimpan untuk dilakukannya analisis. 



V. KESIMPULAN 
 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 
 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa : 

1. pemberian ransum dengan penambahan SBM dan mineral organik (Zn dan 

Cr) memberikan pengaruh yang nyata (P<0,05) terhadap kadar VFA dan 

NH3 cairan rumen kambing rambon jantan 

2. pemberian ransum pada perlakuan P3 yaitu penambahan mineral organik 

Zn dan Cr memberikan pengaruh terbaik untuk kadar VFA cairan rumen 

kambing rambon jantan sebesar 80,82 mM. Pemberian ransum pada 

perlakuan P2 yaitu pemberian tepung bungkil kedelai memberikan 

pengaruh terbaik untuk kadar NH3 cairan rumen kambing rambon jantan 

sebesar 4,84 mM. 

 

5.2 Saran 

 
 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat disarankan untuk menggunakan 

ransum basal yang ditambah dengan sumber protein tepung bungkil kedelai 

SBM dan mineral organik (Zn dan Cr) agar mendapatkan hasil terbaik untuk 

kadar Volatille Fatty Acids (VFA) dan kadar Amonia (NH3) pada cairan rumen 

ternak Kambing Rambon Jantan. 
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